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ABSTRACT

FORECSTING DATA TIME SERIESUSING VECTOR AUTOREGRESSIVE
(VAR)

By

CITRA ANGGRAINI PUTRI

Inflation and Bl Rate is an instrument and often seen as divorce progression of the
economic progress of a country. Inflastion and Bl Rate is a multivariate times series
that show activity for a peroid. One method to analyze multivariate time series is
Vector Autoregressive (VAR). VAR method is asimultaneus equation model has
severa endogeneuous variables. This research uses secondary data of inflations and
Bl Rate on period January 2011 to May 2017. The VAR model acquired is a model
VAR(2), with parameters estimated using the Ordinar Least Square. The selection
model VAR(2) is based on the smallest value of AIC 1.857617.

Key words. Time Series Multivariate, Forecasting, Vector Autoregressive(VAR)



ABSTRAK

PERAMALAN DATA DERET WAKTU DENGAN MENGGUNAKAN
METODE VECTOR AUTOREGRESSIVE (VAR)

Oleh

CITRA ANGGRAINI PUTRI

Inflass dan Bl Rate adalah instrumen ekonomi yang sering dilihat sebagai
perkembangan ekonomi suatu negara. Inlas dan Bl Rate adalah data deret waktu
multivariat yang menunjukan aktivitas untuk periode tertentu. Salah satu untuk
menganalisis deret waktu multivariat adalah metode Vector Autoregressive (VAR).
Metode VAR adalah suatu model persamaan simultan yang memiliki beberapa
variabel endogen. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder dari
inflasi dan Bl rate pada periode januari 2011 hingga mei 2017. Model VAR yang
didapat adalah model VAR (2), dengan estimasi parameter menggunakan Metode
Kuadrat Terkecil. Pemilihan model VAR (2) didasarkan pada nilai AIC yang terkecil
yaitul.857617 .

Kata Kunci: Deret Waktu Multivariat, Peramalan, Vector Autoregressive (VAR)
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian negara merupakan salah satu faktor penting untuk mencapai
kesgjahteraan masyarakatnya. Negara berkembang seperti Indonesia memiliki
sruktur perekonomian yang masih bercorak agraris yang cenderung mas h sangat
rentan dengan adanya goncangan terhadap kestabilan kegiatan perekonomian.
Suku Bungadan Laju Inflasi memiliki dampak yang cukup besar bagi
perkembangan perekonomian negara. Sehingga peran pemerintah dalam
merencanakan dan mengevaluas kebijakan perekonomian yang dapat

mempengaruhi hal -hal tersebut sangat diperlukan.

Peramal an adalah kegiatan memperkirakan atau memprediksikan apa yang akan
terjadi pada masa yang akan datang dengan waktu yang rel ative |lama dengan
menggunakan metode — metode atau cara— cara tertentu. Ramalan yang dilakukan
umumnya akan berdasarkan pada data masa lampau yang dianalisis dengan
menggunakan cara-cara tertentu. Data masa lampau dikumpulkan, dipelgjari, dan
dianalisis dihubungkan dengan pejalanan waktu. K etepatan secara mutlak dalam
memprediksi suatu peristiwa adalah tidak mungkin dicapai. Karena jika tidak

dapat melihat kejadian yang akan datang secara pasti akan diperlukan waktu yang



biaya yang besar. Karena adanya faktor waktu itu, maka peramalan merupakan

alat bantu yang penting dalam sebuah perencanaan yang efektif.

Data Time Series (Runtun Waktu) adalah jenis data yang terdiri atas variabel-
variabel yang dikumpulkan menurut urutan waktu dalam suatu rentang
waktu tertentu. Dalam kasus diskrit, frekuensi dapat berupa misanya detik,

menit, jam, hari, minggu, bulan atau tahun dan lain-lain.

Analisis deret waktu merupakan metode yang mempelgjari deret waktu, baik dari
segi teori maupun untuk membuat peramalan. Analisis deret waktu tidak hanya
bisa dilakukan untuk data yang memiliki satu variabel sgjatetapi juga bisa untuk
data yang banyak variabel. M etode peramalan yang sering digunakan adalah
metode ARIMA (Autoregresive Integrated Moving Average), namun metode
ARIMA (Autoregresive Integrated Moving Average) hanya dapat digunakan
untuk data deret waktu univariat. Metode peramalan untuk data deret waktu

multivariat adalah metode Vector Autoregressive (VAR).

Metode VAR merupakan salah satu model linier dinamis yang sedang marak
digunakan untuk aplikasi peramalan variabel-variabel (terutama) ekonomi dalam
jangka panjang maupun jangka menengah panjang. Sebagal bagian dari
ekonmetrika, VAR merupakan salah satu pembahasan dalam multivariat time
series. Pada dasarnya model VAR dibangun sebagai solusi yang mana hubungan
antarvariabel ekonomi dapat tetap diestimasi tanpa perlu menitikberatkan masalah
eksogenitas. Pada metode VAR ini semua variabel dianggap sebagai endogen dan
estimasi dapat dilakukan serentak. Selain itu, metode estimasinya juga sederhana

yaitu dengan menggunakan metode kuadrat terkecil dan dapat dibuat model



terpisah untuk masing — masing variabel endogen. Hasil peramalan dengan model
ini pada banyak kasus lebih baik dibandingkan dengan hasil peramalan yang
diperoleh dengan menggunakan model persamaan simultan yang komplek.
Sehingga dalam pendlitian ini sayatertarik untuk melakukan penelitian dengan

metode VAR dalam peramalan.

1.2 Tujuan Penéelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji peramalan data deret waktu dengan

metode Vector Autoregressive

1.3 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat mengaplikasikan metode VAR

2. Dapat menjadi referensi dan informasi bagi pembaca tentang metode VAR



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekonometrika

Secara sederhana, ekonometrika berarti pengukuran indikator ekonomi (Gujarati dan

Porter, 2003).

Ekonometrika, hasil dari suatu pandangan khusus atas peranan ilmu ekonomi, yang
terdiri dari penergpan statistika matematika pada data ekonomi untuk memberikan
dukungan empiris terhadap modd-model yang disusun berdasarkan matematika

ekonomi dan untuk memberikan hasil numerik

Ekonometrika ada ah studi tentang penerapan metode statistika untuk masalah-
masa ah ekonomi. Ekonometrika memiliki banyak jenis untuk digunakan, tetapi
semua mengarah ke tiga kategori yang umum yaitu (1) Menguji teori ekonomi, (2)
Meramalkan perekonomian, dan (3) Membuat kebijakan ekonomi (Schmidt,

2005).

2.2 Bl Rate

Bl Rate merupakan suku bunga acuan Bank Indonesia dan merupakan sinyal dari
kebijakan moneter Bank Indonesia. Suku bunga adalah nilai, harga atau

keuntungan yang diberikan kepada investor dari penggunaan datainvestasi atas



dasar perhitungan nilai ekonomis dalam periode waktu tertentu. Tingkat suku
bunga Bank digunakan untuk mengontrol perekonomian suatu negara.

Tingkat suku bunga Bank diatur dan ditetapkan pemerintahan yang bertujuan
untuk menjaga kelangsungan perekonomian suatu negara. Suku bungaini penting
untuk diperhitungkan karena rata — rata parainvestor yang selalu mengharapkan

hasil investas yang lebih besar. (Dahlan Siamat, 2005)

23 Inflas

Inflasi suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus
(continue) berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh
berbagal faktor seperti konsumsi masyarakat yang meningkat dan adanya
ketidaklancaran distribusi barang. Inflasi juga merupakan proses dari suatu
peristiwa, bukan tinggi-rendahnyatingkat harga. Artinya, tingkat harga yang
dianggap tinggi belum tentu menunjukan inflasi.tetapi inflasi adalah indikator
untuk melihat tingkat perubahan, dan dianggap terjadi jika proses kenaikan harga
berlangsung secara terus-menerus dan saling pengaruh-memengaruhi. Istilah
inflasi juga digunakan untuk mengartikan peningkatan persediaan uang yang

kadangkala dilihat sebagai penyebab meningkatnya harga

2.3.1 Menentukan Laju Inflas

Laju inflasi digunakan untuk menggambarkan perubahan — perubahan harga
yang berlaku dari satu periode ke periode lainnya. Untuk menentukannya
perlu diperhatikan data indeks harga konsumen dari satu periode tertentu dan

seterusnya dibandingkan dengan indeks harga pada periode sebelumnya. Rumus



yang dipakai untuk menentukan lgju inflasi adalah sebagai berikut (Suharyadi
dan Purwanto, 2003) :

_ IHKy — THKt—1

T= HKt = 1 x 100
dengan :
T :Laju Inflasi
IHKt . Indeks harga konsumen periode ke t

IHKt-1 : Indeks harga konsumen periode ke t-1 (periode lalu)

24  Peramalan

Peramalan adalah sebuah prediks beberapa peristiwa atau kejadian-kejadian masa
mendatang. Peramalan merupakan masalah penting yang mencakup banyak
bidang yaitu bisnis dan industri, pemerintahan, ekonomi, ilmu lingkungan,
kedokteran, ilmu sosial, politik, dan keuangan. Ramalan yang dilakukan
umumnya akan berdasarkan pada data masa lampau yang dianalisis dengan
menggunakan cara-caratertentu. Data masa lampau dikumpulkan, dipelgjari dan
dianalisis dihubungkan dengan perjaanan waktu. Masalah peramalan sering
diklasifikasikan sebagai jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.
Pada peramalan jangka pendek melibatkan memprediksi hanya peristiwa yang
periode waktu beberapa (hari, minggu, bulan) ke depan. Jangka menengah
perkiraan memperpanjang dari satu sampai dua tahun ke depan, dan peramalan
jangka panjang masal ah bisa melampaui bahwa dengan bertahun-tahun (Soegjoeti,

1987).



25 Data Deret Waktu

Data berkala (time series) adalah data yang disusun berdasarkan urutan waktu

atau data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu. Waktu yang digunakan dapat

berupa minggu, bulan, tahun dan sebagainya. Time Series merupakan serangkaian

data pengamatan yang berasal dari satu sumber tetap dan terjadi berdasarkan

indeks waktu t secara beruntun dengan interva waktu yang tetap . Setiap

pengamatan dapat dinyatakan sebagai variabel random Zt dengan notasi Zt1, Zt2,

sy Ztn (Wei,1990).
Data berkadla atau time series adalah data yang biasanyadigunakan
untuk menggambarkan suatu perkembangan atau kecenderungan
keadaan/peristiwa/lkegiatan. Biasanya jarak atau interval dari waktu ke waktu
sama.
Contoh data berkala adal ah sebagai berikut :

a) pertumbuhan ekonomi suatu negara pertahun

b) jumlah produksi minyak perbulan

C) indeks harga saham per hari
Rangkaian waktu, data berkala atau time series merupakan serangkaian
pengamatan terhadap suatu peristiwa, kejadian, gejala, ataupun variabel yang
diambil dari waktu ke waktu, dicatat secara teliti menurut urutan waktu
terjadinya, dan kemudian disusun sebagai data statistik. Pada umumnya pada
pengamatan dan pencatatan itu dilakukan dalam jangka waktu tertentu, misalnya
tigp akhir tahun, tiap permulaan tahun, tiap sepuluh tahun, dan sebagainya

(Makridakis, 1999).



2.6 Stasioneritas Data

Analisis data runtun waktu bertumpu pada asumsi penyederhanaan bahwa proses
runtun waktu harus stasioner. Proses stasioner adalah bahwa rata-rata dan ragam
dalam keadaan konstan dari waktu ke waktu. Jika data yang digunakan tidak

stasioner, maka data harus dimodifikasi untuk menjadikan data tersebut stasioner.

2.6.1 Stasioner dalam Ragam

Mofikasi untuk menstasionerkan data dalam ragam harus dilakukan sebelum
melakukan analisis data. Kita dapat mengubah data yang tidak stasioner dalam

ragam menjadi stasioner dengan melakukan transformasi pada data. Misalnya:

1. Jikasimpangan baku pada data runtun waktu diketahui sebanding, maka
dilakukan transformasi logaritma natural agar menghasilkan data runtun
baru dengan ragam yang konstan.

2. .Jikaragam pada data runtun waktu diketahui sebanding, maka dilakukan
transformasi akar kuadrat agar ragam pada data runtun waktu baru men;jadi
konstan.

Dan masih banyak lagi transformasi lain yang mungkin dapat dilakukan, tetapi
kedua caratransformasi di atas (terutama transformasi logaritma) sering

digunakan dalam praktik.



2.6.2 Stasoner dalam Rata-Rata

Ketika deret tidak menunjukkan rata-rata yang konstan, biasanya kita dapat
membuat deret baru dengan melakukan differencing ( pembedaan) pada data,
yaitu dengan menghitung perubahan berturut-turut pada deret untuk semuat,
sebagai berikut :
Wt = Z¢ = Zt—1 (2.1)

( Jika sebelumnya sudah dilakukan transformasi untuk menstabilkan regam, maka
series yang digunakan untuk dilakukan pembedaan adalah z't bukan z; ).
Melakukan perhitungan ini sebanyak satu kali untuk semua t, maka disebut
pembedaan pertama (first differencing). Jika deret yang dihasilkan belum
memiliki rata-rata yang konstan, maka dihitung pembedaan pertama (first
differencing) dari hasil pembedaan pertama (firs differencing) sebelumnya untuk
semuat. Selanjutnya pembedaan pertamadari z; dinotasikan dengan W't ,
sebagai berikut :

we=Wi—Wig = (2= Ze-1) = (Ze-1 — Zt—2) (2.2)
Deret yang dihasilkan disebut pembedaan kedua (second differencing) dari z;.
Notas d dinotasikan sebagai tingkat pembedaan (differencing) . Sehingga untuk
pembedaan pertamad = 1, untuk pembedaan kedua, d =2 dan seterusnya. Jika
pembedaan hingga d = 1 data sudah memiliki rata-rata yang konstan, d > 2

hampir tidak pernah diperlukan (Pankratz,1991).
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27 Pemeriksaan K estasioner an

Terdapat tiga cara umum digunakan da am me akukan pendugaan terhadap
kestasioneran data. Ketiga caratersebut addah (Juanda dan Junaidi, 2012):
1. Mdihat tren dataddam grafik.

2. Menggunakan koefisien autokorelas dan korel ogram.

3. Uji akar-akar unit (unit root test).
2.7.1 Pemeriksaan Kestasoneran dengan Tren Data

Untuk menduga gpakah suatu data bersifat stasioner atau tidak, secaravisud dapat

diliha dari tren atau kecenderungan pola datatersebut (Juanda dan Junaidi, 2012).

2.7.2 Pemeriksaan Kestasioneran dengan koefisien Autokorelasi dan
Korelogram ACF

Kestasioneran data dapat dilihat dari koefisien autokorelasi dan kolegramnya.

Autokorelasi untuk iag k ( korelasi antara Y, dengan Y.«) dinyatakan sebagai py, ,

(2.3)

yatu: pk S = )Y - T)

S (Y- D2

dengan :

py : koefisien autokorelasi untuk lag k

Y :rata-rata data deret waktu

Karena p;, merupakan fungsi dari k, maka hubungan autokorelasi dengan lagnya

dinamakan fungs autokorelas (autokorelasi function ACF ).
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2.7.3 Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Uji Kestasioneran aau ketidakstasioneran yang sangat popular beberapa tahun
belakangan ini addah uji akar-akar unit (unit root test). Berdasarkan persamaan
proses stokastik akar-akar unit dengan mengurangkan dengan Y;_; padakedua

ruas nyadiperoleh :

Ye— Y1 = pYio1 — Y1 + ug

=((p— DY + u; (2.4)

Dan dapat dituliskan dengan cara lain sebagai berikut :
AYt = 8Yt + Ut (25)
Dimanaé = (p — 1) dan A adalah operator diferensi pertama. Metode yang

digunakan untuk uji akar-akar unit adalah sebagai berikut :

a). Uji DF (Dickey Fuller Test) adalah uji t untuk menguji § = 0 tidak valid
karena § tidak mengikuti distribusi normal. Dickey dan Fuller menunjukan bahwa
nilai koefisien § akan mengikuti distribusi statistik T (tau) dan menyusun statistik
T sebagai titik kritis pengujian. Hipotesis yang digunakan adalah :

Hy: 6 = 0 (yang berarti, terdapat unit root atau data tidak stas oner )

H,: 6 < 0 (yang berarti, tidak terdapat unit root atau data stasioner )
Nilai T - statistik yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan T- McKinnon
Critical Vaue. Jika T — statistik < T- tabel, maka Hy diterima artinya terdapat

unit root atau data tidak stasioner. ( Juanda dan Junaidi,2012).
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b). Uji ADF ( Augmented Dickey Fuller) merupakan salah satu uji yang paling
sering digunakan dalam pengujin stasioneritas dari data. Pada Uji DF asumsi

yang digunakan adalah galat U; yang tidak berkorelasi. Namun pada Uji ADF

asumsi yang digunakan adalah galat U; berkorelasi. Persamaan uji stasioner

dengan analisis ADF adalah sebagai berikut (Gujarati,2003)

k
AYt = o+ 8t + BYt—l + Z GjAYt_i + dt (26)

i=1
dengan:
AY, = (AY —AY, ;) danp =a—1
Uji ADF dapat dilakukan dengan uji hipotesis sebagai berikut :
Ho: f = 0 ( terdapat akar unit atau datatidak stasioner )
Hy: B <0 (tidak terdapat akar unit atau data stasioner )

B
SE (B)

Statistik uji : ADF hitung =
Dengan uji kriteria uji Ho ditolak jikanilai stastistik dari ADF memiliki nilai

lebih besar dibandingkan nilai daerah kritis atau jikap-value < a.

2.8  ProsesAutoregressive

Menurut Brooks (2008), suatu model autoregressive adal ah suatu model dimana
nilai pada saat ini dari suatu variabel y, bergantung hanya berdasarkan pada nilai-
nilai variabel tersebut yang diambil pada periode-periode sebelumnya ditambah

dengan ealat. Suatu model autoregressive dengan orde p , dilambangkan dengan

AR(p) , yang dapat dinyatakan sebagai berikut :

Yt = a+ BlYt—l + BzYt—Z + ...+ Bth—p + Ut (27)
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dengan :
a - intersept
B1, B2 -+) By . parameter model AR ke-i , i= 1,2,...,.p
Yee1: Vizpi o, Yoo : nilai masalalu deret runtun waktu yang
bersangkutan padasaatt-1,t-2,..,t—p
Ut : galat pada saat t

29  Vector Autoregressive (VAR)

Model Vector Autoregressive (VAR) merupakan gabungan dari beberapa
model Autoregressive (AR). Model VAR adalah suatu sistem persamaan yang
memperlihatkan setiap variabel sebagai fungsi linear dari konstanta dan nilai lag
dari variabel itu sendiri serta nilai lag dari variabel yang ada dalam sistem.
Pendekatan ini adalah modifikasi atau kombinasi dari multivariat regresi
dengan analisis runtun waktu. Perbedaan utama antara multivariat regresi
dan runtun waktu adalah pengujian lanjutan yang terkait dengan waktu di
dalam atau diantara variabel — variabelnya. Pada dasarnya analisis VAR bisa
dipadankan dengan suatu model persamaan simultan karena dalam analisis
ini mempertimbangkan beberapa variabel endogen (dependent/terikat) secara
bersama — sama dalam suatu model. Masing — masing variabel selain
diterangkan oleh nilai di masa lampau juga dipengaruhi oleh nilai masa lalu
dari semua variabel endogen lainnya dalam model yang diamati. Model
VAR yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model dua peubah

(bivariate). Model bivariate VAR dalam aplikasinya lebih sederhana.
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Penggunaan banyak variabel endogen beresiko karena semakin banyak yang
diestimasi, dergjat bebasnya juga akan semakin banyak yang hilang.

Skalar runtun waktu Y; dapat ditulis dalam bentuk Autoregressive seperti berikut
ini :

Vo= a+ B, Yo + B,Yi2 + ...+ Bth_p + u; (2.8)
Kemudian dari persamaan (2.8) dibentuk menjadi vector seperti berikut:
Vector (Yit Yot Yag - .- Ynt) dapat ditulis sebagai Y;

(Yi1t-1 Yizt—1 Yi3t—1 - - Yine—1) dapat ditulis sebagai Y;;—4

(Y11t-2 Yazt-2 Ya3t-2 - - Yine—2) dapat ditulis sebagai Yi¢—

(Y11t-p Yi2e—p Y13t—p - - Yine—p) dapat ditulis sebagai Yy,
Dan untuk vector ( oy o, a3 .... o) dapat ditulis sebagai a
Pada 11,812, B13, -+ -, Bnn dapat dibentuk dalam matriks sebagai berikut :

Bii-1) Biz¢=1) ... Binc=1)
B21¢-1) B2z(-1) - Ban(-1) :
: R sebagai B4

_Bnl(—l) BnZ(—l) Bnn(—l) ,

Bi1-2) Biz¢=2) ...Bin-2) |
B21(-2) B22(=2) - Bzn(-2) :
: - sebagai 3,

[Bni(-2) Bnz(-2) " Bnn(-2) |

Bii(=p) Biz(=p) ... Bin(=p)

8215—;;) Bzz:(—p) b an:(—p) sebagai B,

Bnl(—p) an(—p) Bnn(—p)
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Padavector (€, €;; €3¢ -.-.. Ex¢) dapat ditulis sebagai €¢
Berdasarkan definis diatas model VAR lag p untuk n peubah dapat didefinisikan
sebagai berikut
Yi=a+ B, Yi—1+ B,Yi—2 + B Ye3+.+ Bth_p + & (29
dengan :
Yt, Yr1 =vektor berukuran nx nyang berisi n peubah yang masuk

dalam model VAR padawaktutdant-1,i=12,..,p

a = vektor berukuran n x 1 dengan entri — entri intersep

By = matriks koefisien berukuran n x n untuk setigpi=1,2,.., p

&t = vektor berukuran n x 1 dengan entri — entri galat dari
model VAR

p =lag VAR

Model dari VAR yang terdiri dari duavariabel dan 1 lag adalah :
VAR (1) :
(Suku Bunga) Yy = ay0 + B11Ye—1 + B12Xe—1 + & (2.10)

(Lajuinflas) X; = azo + B21Ye-1 + B22Xe-1 + & (2.11)

Model dari VAR (2) persamaan matematisnya adalah :
Yie = Qg0 + Br1Ye-1 + Br2Ye—2 + P13Xe—1 + PraXi—2 + €1t (212)

X = o0 + B21 Y1 + B2z Y2 + B23X -1 + B2aXi—2 + €2¢ (2.13)

Persamaan (2.10) dan (2.11) depat dibentuk ke dalam matriks sehingga menjadi :

Y _ [al(]] % [[311 812] [Ylt—I] " [Et] (2.14)

Xp o Loz Ba1 B2zl [ X1 €t
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Pada model Vector Autoregressive (VAR) mempunyai kelebihan yaitu metode ini
sederhana tanpa harus membedakan mana variabel endogen dan eksogen serta
estimasi yang digunakan sederhana dimana metode kuadrat terkecil dapat

diaplikasikan padatiap — tigp persamaan. (Juanda dan Junaidi,2012).

210 Metode Kuadrat Terkecil

Model sementara yang diperoleh akan diestimasi parameternya menggunakan
Metode Kuadrat Terkecil (Ordinary Laest Square) yaitu dengan menentukan
turunan fungsi terhadap parameter — parameter model dengan cara

meminimumkan jumlah kuadrat galat. (Sembiring, 2003).

Persamaan linier berganda yaitu:

Yi=o+ BX; +B,Xo++B Xn+& n=12.] (2.15)
Persamaan kuadrat galat untuk regresi liner berganda, yaitu :

n n
] = Za'g = Z(Yi ~Y)? i=123,..,n (2.16)
1 i=1

i=

Padatime seriesY; diganti dengan Y; , €; dengan €; , maka persamaan (2.16)

menjadi :

n n

J=Y d= ) (h-T) 2.17)

i=1 i=1
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Dengan mensubsitusikan Persamaan (2.10) ke persamaan (2.16), maka jumlah

kuadrat error menjadi :

n
2
= Z e = Z(Yt — 0Oy + By, Ye-1 + Blzxt—l)
i i=1

n

Yo —oy0 + B Vs + Blzxt—lz

1=1

Meminimumkan kuadrat error berarti mencari turunan terhadap nilai g, 51, dan

[ 1, kemudian disamakan dengan nol. Menurunkan fungsi J terhadap a;, maka

diperoleh :
5]
J iy
0040
0] _ 0 =1 Ye — 00 — By, Ye1 — Blzxt—lz
0049 dug

n
2 Z‘{t — 039 = By V-1 — B Xe-1 (1) =0
=

n
-2 Z(Yt — 09 — By, Ye-1 — B, Xi-1) = 0

n

n n n
ZYT: - Zﬁm = Bu ZYt—l = Blz th—l =0
i=1 =1 i=1 i=1

i

n n n
Z Yi —noyo — B, ZYt—l = By Z Xg-1=0
i=1 i=1 i=1

n n n
Z Yi = noyo + B, ZYt—l + By, Z X1 (2.18)
i=1 i=1 i=1

Selanjutnya menurunkan persamaan untuk B, | dari fungsi J adalah

a] _ 0 Xizq Yo — Oy — PygYe=1 — Blzxt—lz
9B, 9By,
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n

2 ZYI: =030 = Byy Ye-1 — B X1 — Y1 = 0
-2 ZYt — O30 — By, Y1 = B Xi-1 (Y1) = 0

n
Z(Ym-l—am‘ft_l—BHth-l—Blzxt-lYt-l) =0

1=1

n n n n
Z YiYi-1 = 049 ZYt—l + B4 Zth—l + By Z Xe-1Yr-1 (2.19)
i=1 i=1 i=1 i=1

Dan untuk 3., turunan fungsi J adalah :

a] — BZ;L]_(YI' — Oyp — BllYt—l 2N Blzxt—l)z
By, 9B,

2 ZYt — 010 — By Yi-1 — B, X1 (—X¢=1) = 0
n
ZYt — 030 = Byy Ye-1 — By Xe-1 (Xe-1) = 0
i=1

n
Z(tht—l — O10Xt-1 — By; Ye-1Xt-1 — Blzxzt—l) =0
i=1

n n n n
Z YiX¢-1 = 0‘102 Xe-1 + By, ZYt—lxt—l + Byy Z X?_1 (2.20)
i=1 i=1 i=1 i=1

Persamaan (2.18), (2.19) dan (2.20) dapat dibentuk matriks sehingga menjadi:

n n

_ n ~ _
ZYT: o ZYt-1 th—l
i=1 i
n Y,
Z YY1 | = e Z ¥ Z Xi-1Yeq
i=1 i i
n
ZYtXt—l i=1 ZYt—lxt—l szt—l
=1 | B : : i




19

Berdasarkan persamaan (2.18) (2.19) dan (2.20) dapat dibentuk rumus sebagai

berikut :
Yieq Ve

Oio = 2.21
10 = 13SE YV 3R, Xes (221)
B, = Yizq YeYe—1 (2.22)

11 EF:]_ Yt—1+2=l=1 th"‘1+ZF=1 Yt—lxt—l '

_ Yty YiXi—q

B, = = (2.23)

Titq Xm0 Xemq Yieg 200, X240y
Dalam penelitian ini persamaan yang digunakan adalah persamaan (2.12) dan
(2.13) yang mengandung lag 2 atau model VAR(2) sehingga dari persamaan
tersebut dapat dibentuk rumus sebagai berikut

Yirr ¥t

14 n+yl, Yi-1+XL, Ye—o+3XL, Xe—1+2im; Xt-2
B — E?::l Yth—*‘l (2 25)

11 E?:l Yi-1 +E?:1 Y? t=1 +E?=1 Yi-2Yt-1 +E?:1 X1 Yt—1 +E?:1 Xt—2Yt-1

z{lzlytvt—z
= - 2.26

Blz YL Yoo+ XL, Y1 Yoo+ 2, Y22t BiL) Xe—1 Y242, Xe—2Yi-2 ( )
B — E?:l tht—l (2 27)

13 Y X1+, Yioa X1+ 2L, Yo X1+ DL, X2+ 30 X2 X1 '

I YeXie

B, = Sl T (2.28)

YLy Xe—2+ZL, Yeo1Xe—2 2L Y- X2+ 2L Xe—1 Xp—2+ 2L, X2
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Dari rumus estimasi parameter — parameter diatas akan diterapkan ke data suku
bunga dan lgju inflasi. Sebagai contoh akan digunakan parameter a,o dan 8,
Berikut ini contoh hitung manual estimasi parameter pada a, adalah sebagai
berikut :

I Ve
"l"‘X?:l Yt—l +Z{1=1 Yt—2+ZP=1 Xt—l"'z-?zj Xt—Z

O1p =

502,71
77 +497,9 +493,1+414,91+410,58

502,71
~ 1893,49

= 0,26549

B _ Yt YeYiq
11 Z?:l Yt—l +2?:1 Y? t—1 +E'D: 1 Yt—2Yt—1 +Z.-“:1 Xt—lyt—l +2?:1 Xt—z Y't—1

502,71x 4979
497,9 + 247904,41+245514,494+204427,78+202351,53

_250299,30
~ 900696,11

=0,27789

Untuk mendapatkan hasil parameter — parameter selanjutnya akan digunakan
bantuan software Eviews 9 .
Selain itu Metode Kuadrat Terkecil (MKT) memiliki beberapa asumsi. Berikut ini
adalah asumsi-asumsi pada Metode Kuadrat Terkecil (MKT).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas atau dapat di sebut sebagai model regresi linear normal klasik
merupakan uji yang digunakan untuk melihat apakah residual sudah terdistibusi

normal atau tidak. Sehingga dalam pengujian ini di harapkan bahwa residual
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berdistribusi normal. Untuk pengujiannya dapat menggunakan uji normalitas
Jarque-Bera. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian adalah :

Ho : Error berdistribusi normal

H, : Error tidak berdistribusi normal

Pendeteksi normalitas dapat menggunakan Histogram pengujian
normalitas/Histogram. Pengujian ini di lakukan dengan caramelihat nilai
probabilitas Jarque-Bera. Jikanilai Probabilitas Jarque-Bera lebih besar dari pada

a =5% atau 0,05 makatidak menolak Ho, artinya error berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Dalam model regresi linear tidak diperbolehkan adanya multikolinieritadi antara
variabel yang menjelaskan yang termasuk dalam model. Istilah multikolinieritas
dapat di artikan sebagai keadaan dimana satu atau lebih variabel independen tidak
terdapat hubungan atau dapat dinyatakan sebagai kombinasi liniear dari variabel
lainnya. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian adalah:
Ho : Terdapat multikolonieritas antar variabel independent
H, : Tidak terdapat multikolonieritas antar variabel independent
Pendekatan ada atau tidaknya multikol onieritas dapat menggunakan nilai VIF
(Variance Inflation Factors) . Uji VIF (Variance Inflation Factors) dapat dilihat
dari nilai VIF jikanilai VIF tidak yang lebih besar dari 10 atau 5 maka dapat
dikatakan tidak terjadi multikolonieritas atau tolak H.

c. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas terjadi apabila varian gangguan tidak mempunyai varians
yang sama untuk setiap semua observasi. Model yang baik haruslah tidak terjadi

heteroskedastisitas dengan kata lain model regresi linear klasik bersifat
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homoskedastisitas, yaitu semua gangguan mempunyai varian yang sama. Akibat
dari adanya heteroskedastisitas membuat penaksiran OLS menjadi tidak efisien.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian adalah :

H, : Tidak terjadi Heteroskedasita (Homoskedastisitas)

H, : Terjadi Heteroskedasita

Pendeteks ada atau tidaknya Heteroskedasitas dapat menggunakan nilai Prob. F-
statistic. Apabilanilai Prob. F-statistic lebih besar dari dari tingkat signifikan a

(0,05) maka tidak menolak H, atau tidak terjadi Heteroskedasitas.

d. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk meguji apakah model regresi linier ada korelasi
ada kesal ahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Jika
terjadi korelasi makaterdapat problem autokorelasi, korelas muncul karena
observas yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu samalain, masalah ini
timbul karenaresidual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari observasi ke
observas lain. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian adalah :

Ho : Tidak terdapat autokorelasi
H1 : Terdapat autokorelasi

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi pada model dinamis yaitu dengan nilal
Prob. F-statistic (F Hitung) .Apabilanilai Prob. F-statistic lebih besar dari dari

tingkat signifikan a (0,05) maka tidak menolak H, atau tidak terjadi autokorelasi.
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211 LagOptimal VAR

Lag digunakan untuk menentukan panjang lag optimal yang akan digunakan
dalam analisis selanjutnya dan akan menentukan estimasi parameter untuk model
VAR. Lag VAR dapat ditentukan dengan menggunakan Akakike Information
Criterion (AIC) yang paling kecil.

Kriteria untuk menguji lag VAR dengan statistik menggunakan Akakike

Informetion Criterion (AIC) adalah sebagai berikut :

AlCq,) = InX(p) + % pn? (2.29)
S0 = [EY - @' (Y — ) (2.30)
dengan :
T : Jumlah pengamatan
p : Lag dari variabel
n : Banyaknya variabel

2 @ :Determinan matriks varian kovarian error

Dalam penentuan lag optimal dengan menggunakan kriteriainformasi tersebut,
kita tentukan kriteria yang memiliki jumlah dari AIC yang paling kecil diantara

berbagai lag yang digjukan.( Rosadi, 2011).
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Statistik Uji Portmanteau digunakan untuk melakukan diagnostik terhadap

independensi residual. Adapun ujinya adalah sebagai berikut (Gujarati,2003):

0=T X (R B RRY)

dengan :
Q
T
Re

Ri

P

n

: Nilai Q statistik
: Banyak pengamatan untuk error
: Matriks korelasi error model VAR berukurann x n

: Matriks korelas error model VAR sampai lag ke- p

berukuran nxn

- Lag VAR

: Banyaknya parameter VAR

. 1 1
dimana: Ri == ¥i_; a;ai_; danRe= = ¥i_; a,af

(2.31)

Uji Portmanteau Q yaitu untuk mendiagnostik independensi residual. Adapun

hipotesis uji Portmanteau Q sebagai berikut.

Ho = (error tidak ada autokorelasi)

H; = (error terdapat ada autokorelasi)

Uji Portmanteau Q membandingkan nilai Q-Stat dengan nilai probabilitas.

Dimanaresidual dikatakan independent atau tidak berkorelas jikanilai Q-Stat >

Probabilitas atau tidak menolak Hy.



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun gjaran 2017/2018
bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan

Alam, Universitas Lampung.

3.2 Data Pendlitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data Suku
Bungadan Lau Inflasi pada Januari 2011 hingga Desember 2017 yang diperoleh

dari website resmi Bank Indonesia

3.3 Metode Pendlitian

Tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data sekunder dari situs resmi Bank Indonesia (Bl)
2. Memeriksa kestasioneritas data menggunakan pengujian akar unit
dengan metode Augmented Dickey Fuller (ADF)

3. Menetukan panjang lag dengan Uji Stabilitas



26

Menentukan lag optimal berdasarkan nilai Akaike Informasi Criterion
(AIC) yang paling kecil.

Membuat persamaan dari lag optimal yang didapat dan dibentuk ke dalam
matriks

Estimasi parameter model VAR menggunakan Metode Kuadrat Terkecil.

. Veifikas model VAR dengan Uji PortMantean Q

Meramalkan Bl rate dan Laju Inflasi dengan model VAR



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Metode VAR pada data Suku
Bungadan Lgu Inflasi periode Januari 2011 sampa Mei 2017 dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

Pada analisis metode VAR, diperoleh model terbaik yaitu model VAR(2) dengan
persamaan matematisnya yaitu sebagal berikut :

Suku Bunga: —0.265494 + 0.277900Sukubunga,_, + 0.662699SukuBunga,_, +

0.319110Lajulnflasi,_, — 0.016322Lajulnflasi_,

Laju Inflasi : —0.027763 + 0.657722Sukubunga,;_; — 0.248532Sukubunga;_,

+0.702503Lajulnflasi;—; — 0.238912Lajulnflasi;_;

Berdasarkan model tersebut dapat diketahui hasil peramalan Suku Bunga dan Laju
Inflasi pada bulan Juni 2017 sampai Mei 2018 mengalami peningkatan dan

penurunan yang tidak berbeda jauh dari bulan ke bulan.
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